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ABSTRAK

PT Toko Miring Berjaya merupakan perusahaan ritel yang memerlukan sistem informasi untuk mendukung
pengelolaan data penjualan dan persediaan barang secara efektif. Namun, perusahaan masih menghadapi
permasalahan berupa pengelolaan stok yang belum realtime, penyusunan laporan penjualan yang kurang
terstruktur, serta proses pencatatan transaksi yang berpotensi menimbulkan kesalahan. Penelitian ini bertujuan
merancang dan membangun sistem informasi manajemen penjualan berbasis website guna mendukung
pengelolaan transaksi, persediaan barang, dan laporan penjualan secara terintegrasi. Metode pengembangan
sistem yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP), yang meliputi tahapan inception, elaboration,
construction, dan transition. Sistem dikembangkan menggunakan Flutter, Dart, dan Firebase Firestore dengan fitur
pengelolaan produk, transaksi penjualan, kontrol stok, verifikasi pesanan, notifikasi realtime, serta laporan
penjualan dalam bentuk grafik. Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance
Testing (UAT). Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Selain
itu, UAT memperoleh tingkat penerimaan sebesar 85,8% pada pengguna dan 78,8% pada admin. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu membantu pengelolaan penjualan dan persediaan barang
secara lebih efektif, terintegrasi, akurat, dan realtime sehingga mendukung peningkatan kinerja operasional

perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah
memengaruhi  berbagai aktivitas di lingkungan
perusahaan, terutama yang berkaitan dengan

pengelolaan data dan penyediaan informasi. Saat ini,
banyak perusahaan memanfaatkan sistem informasi
berbasis website sebagai sarana untuk mendukung
kegiatan operasional agar dapat berjalan lebih
terstruktur dan efisien. Melalui penerapan sistem
tersebut, proses pencatatan transaksi, pengelolaan
data, hingga penyusunan laporan dapat dilakukan
dengan lebih mudah dan cepat. Selain itu, informasi
yang dihasilkan juga dapat diperolah dengan tingkat
ketepatan yang lebih baik sehingga membantu
perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.
Perkembangan teknologi yang terus berlangsung juga
mendorong organisasi untuk beradaptasi dan
meningkatkan kualitas layanan melalui penerapan
solusi digital yang sesuai dengan kebutuhan.

PT Toko Miring Berjaya bergerak dalam bidang

usaha ritel yang menawarkan berbagai macam
kebutuhan  harian bagi  masyarakat sebagai
konsumennya. Dalam kegiatan operasionalnya,
perusahaan masih  mengalami  kendala pada

pengelolaan stok barang yang belum realtime serta
penyusunan laporan penjualan yang kurang terstruktur
sehingga menghambat proses pengelolaan data dan
pengambilan keputusan. Metode pencatatan yang
masih dilakukan secara manual dapat menyebabkan
ketidaktepatan dalam pencatatan transaksi dan kurang
efektif ketika volume data transaksi semakin
meningkat. Hasil penelitian [9] menunjukkan bahwa

penerapan sistem informasi berbasis website mampu
membantu proses pengelolaan transaksi sekaligus
mempermudah penyajian laporan penjualan yang lebih
terstruktur. Selain mempermudah proses transaksi,
sistem penjualan berbasis website juga berkontribusi
dalam meningkatkan efektifvitas pengelolaan dan
pencatatan data penjualan [6]. Penerapan sistem
informasis berbasis web dapat membantu perusahaan
dalam mengelola data secara lebih efektif serta
meningkatkan kualitas penyampaian informasi kepada
pengguna [4]. Pengembangan sistem informasi juga
diperlukan untuk mendukung efisiensi operasional dan
kualitas layanan perusahaan [8]. Teknologi berbasis
cloud database dinilai mampu membantu pengelolaan
data secara realtime dan lebih akurat [1]. Selain itu,
penerapan aplikasi berbasis Flutter dan Dart mampu
meningkatkan aksesibilitas serta efisiensi penggunaan
sistem informasi [10]. Dengan mempertimbangkan
berbagai permasalahan yang ada, penelitian ini
berfokus pada pengembangan sistem informasi
manajemen penjualan berbasis website menggunakan
Flutter, Dart, dan Firebase Firestore. Pengembangan
sistem dilakukan untuk membantu pengelolaan
persediaan barang, transaksi penjualan, dan laporan
penjualan sehingga proses operasional dapat
berlangsung dengan lebih efektif dan terhubung secara
realtime.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan serta
kajian dari penelitian sebelumnya, penelitian ini
dilakukan untuk merancang dan mengembangkan
sistem informasi manajemen penjualan berbasis
website pada PT Toko Miring Berjaya dengan
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memanfaatkan Flutter, Dart, dan Firebase Firestore.
Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat
membantu pengelolaan stok barang, transaksi
penjualan, serta penyajian laporan penjualan sehingga
proses operasional perusahaan dapat berjalan secara
lebih teirntegrasi, realtime, dan efisien.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kombinasi dari sumber
daya manusia prosedur, perangkat Kkeras, dan
perangkat lunak yang bekerja secara terpadu untuk
mengelola data menjadi informasi yang berguna.
Informasi tersebut dimanfaatkan sebagai pendukung
dalam proses pengambilan keputusan organisasi.
Dalam penerapannya, sistem informasi membantu
perusahaan mengelola data dengan lebih efektif dan
efisien. [1][2].

2.2. Sistem Informasi Penjualan

Sistem informasi penjualan berbasis website
digunakan untuk mendukung proses transaksi secara
elektronik sekaligus memberikan kemudahan kepada
pelanggan dalam melakukan pembelian. Penerapan
sistem informasi penjualan dapat membantu
meningkatkan ~ kelancaran  proses  transaksi,
mendukung pengelolaan data yang lebih terorganisir,
serta meminimalkan terjadinya kesalahan pencatatan
yang sering ditemukan pada proses manual [3][4].

2.3. Website

Website adalah sarana berbasis internet yang
digunakan untuk menyampaikan dan mengelola
informasi dalam bentuk digital, sehingga dapat diakses
oleh pengguna secara lebih mudah, cepat dan praktis.
Pemanfaatan website memungkinkan informasi dan
layanan dapat diakses kapan saja oleh pengguna
melalui jaringan internet

Website merupakan sekumpulan halaman yang
saling terhubung dan dapat diakses melalui internet
menggunakan satu nama domain yang sama. Website
dapat dimiliki serta dikelola oleh individo, kelompok,
perusahaan, maupun organisasi untuk berbagai
kebutuhan dan tujuan. Namun, keberadaan website
saja tidak cukup untuk memberikan manfaat yang
optimal apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, diperlukan pembaruan konten secara
berkala agar informasi yang disajikan tetap relavan,
komunikatif, dan mudah dipahami oleh pengguna.
Selain pengeloalan konten, pengembangan fitur atau
fungsi baru juga dapat dilakukan sesuai dengan
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan kegunaan
website [5][6]

2.4. Flutter dan Dart

Flutter adalah framework yang dikembangkan
oleh Google untuk mendukung pembuatan aplikasi
pada berbagai platform dengan menggunakan satu
basis kode yang sama. Framework ini memanfaatkan
bahasa pemrograman Dart sebagai bahasa utama

dalam proses pengembangannya. Dart dikenal
memiliki struktur sintaks yang mudah dipahami,
fleksibel, dan mampu mendukung pengembangan
aplikasi secara lebih efisien, Melalui kombinasi
Flutter dan Dart, pengembang dapat menghasilkan
aplikasi dengan kinerja yang optimal serta antarmuka
yang responsif sehingga memberikan pengalaman
penggunaan yang lebih baik [7][8].

2.5. Firebase

Firebase adalah platform layanan Backend as a
Service (BaaS) berbasis cloud yang dikembangkan
untuk mendukung kebutuhan pengembangan aplikasi.
Firebase Firestore memungkinkan penyimpanan dan
sinkronisasi data secara realtime sehingga mendukung
pengelolaan data yang cepat, aman, dan terintegrasi

[9].

2.6. PIECES Framework

PIECES merupakan framework analisis yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevealuasi
permasalahan pada suatu sistem berdasarkan enam
aspek, vyaitu Performance (kinerja), Information
(informasi),  Economics  (ekonomi),  Control
(pengendalian), Efficiency (efisiensi), dan Service.
Framework ini berperan sebagai alat bantu bagi
peneliti untuk meninjau kelemahan pada sistem yang
ada serta merumuskan kebutuhan yang diperlukan
dalam proses pengembangan sistem di masa
mendatang [10].

2.7. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai sistem informasi penjualan
berbasis website telah banyak dilakukan dan
menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data

serta pelayanan kepada pelanggan. Beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
dapat  dijadikan  sebagai  referensi  dalam

pengembangan sistem yang dilakukan.

Penelitian oleh Jibran [18] mengembangkan
sistem informasi penjualan berbasis website pada toko
retail menggunakan metode Waterfall. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu
mempercepat proses pengelolaan data produk,
transaksi penjualan, dan pembuatan laporan sehingga
mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi
pada sistem manual.

Penelitian yang dilakukan oleh Triginandri [19]
mengembangkan aplikasi penjualan berbasis web
dengan memanfaatkan Firebase sebagai basis data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Firebase memberikan kemudahan dalam
penyimpanan data secara real-time, meningkatkan
kecepatan akses data, serta mempermudah proses
sinkronisasi antar pengguna.

Selanjutnya, penelitian oleh Kiareni [20]
menerapkan Flutter dalam pengembangan aplikasi
penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Flutter mampu menghasilkan antarmuka

7902



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 5, Oktober 2026

yang responsif dan meningkatkan pengalaman
pengguna karena aplikasi dapat berjalan pada berbagai
platform dengan satu basis kode.

Penelitian oleh Kurniawan [21] menggunakan
metode analisis PIECES untuk mengevaluasi sistem
informasi penjualan yang sedang berjalan. Hasil
analisis menunjukkan adanya permasalahan pada
aspek Kkinerja, efisiensi, dan layanan sehingga
diperlukan pengembangan sistem yang lebih
terintegrasi guna meningkatkan kualitas pelayanan dan
pengelolaan data.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu
tersebut, dapat diketahui bahwa pengembangan sistem
informasi  penjualan  berbasis website dengan
memanfaatkan teknologi Flutter dan Firebase mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan data serta
pelayanan kepada pengguna. Namun, penelitian ini
memiliki perbedaan pada objek penelitian dan fitur
yang dikembangkan, yaitu sistem informasi penjualan
yang dilengkapi dengan pengelolaan produk,
transaksi, stok barang, laporan penjualan, serta
evaluasi kebutuhan sistem menggunakan Framework
PIECES.

3. METODE PENELITIAN

Tahapan pelaksanaan tugas akhir yang dilakukan
secara sistematis dalam proses penelitian. Tahapan
pelaksanaan tugas akhir dapat dilihat pada Gambar 1
berikut

Identifikasi Masalah

Analisis Kebutuhan

Implementasi Sistem
(Flutter, Dart, Firebase)
Sistem

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi
masalah untuk mengetahui kendala dan tujuan
pengembangan sistem. Proses penelitian dilanjutkan
dengan pengumpulan data melalui kegiatan observasi,
wawancara, dan studi literatur. Informasi yang
diperoleh dari tahap tersebut selanjutnya dianalisis
untuk menentukan kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan, meliputi aspek fungsional dan
nonfungsional. Hasil analisis kemudian digunakan
sebagai dasar dalam merancang sistem, termasuk alur
kerja, struktur data, serta tampilan antarmuka aplikasi.
Tahap berikutnya adalah implementasi sistem
menggunakan Flutter, Dart, dan Firebase hingga
menjadi aplikasi yang dapat dijalankan. Setelah proses
pengembangan  selesai, sistem diuji  dengan
menerapkan metode Black Box Testing guna
memverifikasi bahwa seluruh fitur yang tersedia
berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan

pengguna. Hasil pengujian selanjutnya dievaluasi
guna mengetahui kekurangan sistem yang masih perlu
diperbaiki. Setelah sistem dinyatakan layak, aplikasi
dilakukan deployment ke hosting agar dapat diakses
secara online dan proses pengembangan sistem
dinyatakan selesai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. ldentifikasi Permasalahan

Hasil analisis pada sistem yang sedang berjalan
di PT Toko Miring Berjaya menunjukkan beberapa

kendala yang menjadi dasar dilakukannya
pengembangan  sistem  informasi  manajemen
penjualan berbasis website. Identifikasi kendala

tersebut dilakukan dengan menggunakan framework
PIECES dengan meninjau aspek Performance,
Information, Economics, Control, Efficiency, dan
Service sehingga kebutuhan pengembangan sistem
dapat ditentukan secara lebih tepat.

Tabel 1. Identifikasi Kendala Aspek PIECES
Proses pengelolaan data penjualan
lambat, stok belum realtime, dan
keterlambatan laporan penjualan
Data stok tidak sesuai kondisi
sebenarnya dan laporan penjualan
kurang akurat
Potensi kerugian, peningkatan biaya
operasional, dan penggunaan sumber
daya yang tidak efisien
Pengelolaan data belum terstruktur,
kontrol stok minim, dan risiko
kesalahan input tinggi
Proses pencatatan laporan belum
optimal dan banyak pekerjaan
dilakukan berulang
Proses transaksi terhambat dan
informasi produk tidak selalu update

Performance

Information

Economics

Control

Efficiency

Service

4.2. Analisis Kebutuhan

Kelola Akuntansi

Gambar 2. Usecase Diagram
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Use Case Diagram merupakan diagram yang
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
aktor dan sistem. Diagram ini menunjukkan berbagai
fungsi yang dapat dijalankan oleh pengguna saat
berinteraksi dengan sistem yang dikembangkan.
Selain itu, Usecase Diagram juga digunakan untuk
mempresentasikan perilaku sistem sehingga hubungan
serta alur interaksi antara pengguna dan sistem dapat
dipahami dengan lebih mudah dan jelas.

Admin Sistem

Start

Admin membuka
website

Admin memilih Sistem menampilkan
menu produk dashboard admin

Sistem memperbarui
*[ data stok ]

Sistem
status transaksi
Sistem menampilkan
grafik penjualan

Sistem menampilkan
jumiah barang terjual

Gambar 3. User Activity

User Sistem

Gambar 4 Activity Diagram Admin

4.3. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk
menggambarkan alur kerja (workflow) sistem secara
rinci melalui rangkaian aktivitas yang terjadi selama
proses berlangsung. Diagram ini membantu dalam
memahami urutan kegiatan yang dilakukan oleh
pengguna maupun sistem sehingga proses yang terjadi
dapat divisualisasikan dengan lebih jelas. Menurut
Ibnu Rasyid Munthe et al. (2025), Activity Diagram
merepresentasikan ~ workflow  sistem  melalui
serangkaian aktivitas yang saling berhubungan.
Activity Diagram untuk pengguna (User) ditampilkan
pada Gambar 3, sedangkan Activity Diagram untuk
Admin disajikan pada Gambar 4.

4.4. Sequence Diagram

‘'® 9900 OO ©

=]

B T s

Gambar 5. Sequence Diagram User

uuuuu

Fasan, Paquest Badcan I Rssporca J e

Gambar 6. Sequence Diagram Admin

Sequence Diagram merupakan diagram yang
digunakan untuk menggambarkan urutan interaksi
antar objek yang terdapat dalam suatu sistem. Diagram
ini memperlihatkan proses komunikasi yang terjadi
melalui pertukaran pesan, data, atau informasi antar
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objek selama sistem berjalan. Menurut Umar et al.
(2024), Sequence Diagram berfungsi  untuk
menjelaskan hubungan dan aliran komunikasi antar
objek secara berurutan sehingga proses yang terjadi
dalam sistem dapat dipahami dengan lebih jelas. Pada
penelitian ini, Sequence Diagram User disajikan pada
Gambar 5, sedangkan Sequence Diagram Admin
ditampilkan pada Gambar 6.

4.5. Rancangan Class Diagram

Rancangan Class Diagram  menentukan
kewajiban dari objek dalam sistem termasuk juga
dasar dari susunan struktur kode program yang logis
(Ibnu Rasyid Munthe et al., 2025).Berikut gambar
class diagram ditujukan pada gambar 7.

Gambar 7. Class Diagram

4.6. Welcome Screen

Rancangan tampilan welcome screen
menampilkan halaman awal aplikasi yang berisi logo
perusahaan, nama aplikasi, deskripsi singkat sistem,
serta tombol Login dan Create Account. Tampilan ini
dirancang sederhana dan responsif agar memudahkan
pengguna dalam mengakses sistem.

TOKO MIRING

Gambar 8. Welcome Screen

4.7. Admin Dashboard

Rancangan tampilan  Dashboard Admin
berfungsi sebagai halaman utama yang digunakan
admin untuk mengakses dan mengelola berbagai fitur
pada sistem penjualan. Halaman ini menyediakan
sejumlah menu navigasi, antara lain dashboard,
produk, pesanan, laporan, pengguna, notifikasi, dan
profil. Melalui menu-menu tersebut, admin dapat

melakukan pengelolaan data serta memantau aktivitas
yang berlangsung pada sistem secara lebih mudah.
Selain itu, dashboard juga menampilkan ringkasan
data penjualan, jumlah transaksi, produk, serta status
pesanan untuk memudahkan admin dalam memantau
aktivitas sistem secara realtime.

Admin Dashboard

o B 25000

Gambar 9. Admin Dashboard

4.8. Sales Report

Rancangan tampilan sales report menampilkan
halaman laporan penjualan yang digunakan admin
untuk memantau data penjualan secara realtime. Pada
halaman ini terdapat informasi total pendapatan,
jumlah transaksi, produk terjual, dan ulasan
pelanggan. Selain itu, tersedia grafik penjualan untuk
membantu admin  menganalisis  perkembangan
penjualan serta daftar produk terlaris sebagai bahan
evaluasi dan pengambilan keputusan.

Bl Sales Reports

o o 25L000 5 ®

Top 5eWng Products

Gambar 10. Sales Report

4.9. Order Management

Rancangan tampilan order  management
menampilkan halaman pengelolaan pesanan yang
digunakan admin untuk memantau dan mengatur
status transaksi pelanggan. Pada halaman ini terdapat
informasi jumlah pesanan berdasarkan status seperti
waiting, processing, delivery, completed, dan rejected.
Selain itu, admin dapat melihat detail pesanan
pelanggan serta memperbarui status transaksi secara
realtime melalui tombol Update Status.

ol Order Management

~ Gambar 11. Order Management
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4.10.Black box testing

Metode Black Box Testing digunakan untuk
menguji fungsionalitas perangkat lunak dengan cara
memberikan input tertentu dan mengamati output yang
dihasilkan oleh sistem. Pengujian ini tidak melibatkan
pemeriksaan terhadap kode sumber atau struktur

internal program, melainkan berfokus pada kesesuaian
fungsi yang dijalankan. Penelitian sebelumnya [17]
menyatakan bahwa pendekatan ini digunakan untuk
memastikan setiap fitur sistem bekerja sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditentukan.

Tabel 2. Black Box Testing User

Fitur Skenario Output diharapkan Hasil
Registrasi Mengisi form registrasi Akun berhasil dibuat Berhasil
Registrasi Ada field kosong Muncul validasi error Berhasil

Login Login dengan data valid Masuk ke dashboard Berhasil

Login Password salah Muncul pesan gagal login Berhasil

Produk Membuka & mencari produk Produk tampil sesuai pencarian Berhasil
Keranjang Menambah produk ke cart Produk masuk keranjang Berhasil
Wishlist Menambah produk ke wishlist Produk masuk wishlist Berhasil
Checkout Melakukan checkout Pesanan berhasil dibuat Berhasil
Riwayat Membuka history transaksi Data transaksi tampil Berhasil
Notifikasi Membuka notifikasi Notifikasi tampil Berhasil
Profil Mengubah data profil Profil berhasil diperbarui Berhasil
Logout Keluar dari sistem Kembali ke halaman login Berhasil

Tabel 3. Black Box Testing Admin

Fitur Skenario Output diharapkan Hasil
Registrasi Mengisi form registrasi Akun admin berhasil dibuat Berhasil
Registrasi Ada field kosong Muncul validasi error Berhasil

Login Login dengan data valid Masuk ke dashboard admin Berhasil

Login Password salah Muncul pesan gagal login Berhasil

Produk Tambah, edit, hapus produk Data produk berhasil diperbarui Berhasil

Stok Mengubah jumlah stok Stok berhasil diperbarui Berhasil
Pesanan Membuka & mengelola pesanan Data dan status pesanan tampil Berhasil
Laporan Membuka menu laporan Grafik dan data penjualan tampil Berhasil

User Melakukan ban user Akses user dibatasi Berhasil
Notifikasi Membuka notifikasi Notifikasi realtime tampil Berhasil

Profil Mengubah data profil Profil berhasil diperbarui Berhasil

Logout Keluar dari sistem Kembali ke halaman login Berhasil

Tabel 4. Pengujian Uat (User)

Pernyataan STS TS N S SS

Registrasi dapat digunakan dengan baik 0 0 1 4 4
Sistem berhasil membuat akun baru 0 0 0 4 5
Halaman login mudah digunakan 0 0 2 3 4
Login menggunakan akun valid berhasil 0 0 1 1 7
Pesan error login tampil dengan baik 0 0 2 3 4
Produk tampil pada dashboard user 0 0 1 3 5
Fitur pencarian produk berjalan baik 0 0 1 4 4
Produk berhasil ditambahkan ke keranjang 0 0 0 5 4
Fitur wishlist berjalan baik 0 0 1 2 6
Proses checkout berjalan lancar 0 0 2 1 6
Riwayat transaksi berhasil ditampilkan 0 0 1 1 7
Notifikasi realtime berjalan baik 0 0 1 3 5
Edit profil user berjalan baik 0 0 1 4 4
Tampilan aplikasi menarik dan mudah dipahami 0 0 1 5 3
Sistem mudah digunakan 0 0 2 5 5
Sistem membantu pengelolaan penjualan 0 0 0 3 6
Sistem cepat dan responsif 0 0 1 2 6
Sistem secara keseluruhan berjalan baik 0 0 1 3 5

Persentase = 695 / 810 x 100% = 85,8%

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, sistem dapat berfungsi sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan. Sistem juga
menunjukkan tingkat responsivitas yang baik, mudah

digunakan oleh pengguna, serta mampu mendukung
proses pengelolaan penjualan agar berjalan lebih
efektif dan efisien. Selain itu, beberapa responden juga
memberikan saran agar aplikasi terus dikembangkan
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sehingga fitur dan tampilan sistem menjadi lebih baik
di masa mendatang.

Secara keseluruhan, aplikasi dinilai telah
memenuhi kebutuhan pengguna dan layak digunakan

sebagai sistem informasi

berbasis website.

manajemen penjualan

Tabel 5. Pengujian Uat (Admin)

Pernyataan

wn
wn
(@2]

Registrasi dapat digunakan dengan baik

Sistem berhasil membuat akun baru

Halaman login mudah digunakan

Login menggunakan akun valid berhasil

Pesan error login tampil dengan baik

Dashboard admin berhasil ditampilkan

Admin dapat menambahkan produk

Admin dapat mengedit produk

Admin dapat menghapus produk

Admin dapat mengelola status pesanan

Laporan penjualan berhasil ditampilkan

Grafik penjualan tampil dengan baik

Admin dapat mengelola data pengguna

Notifikasi admin berjalan realtime

Tampilan aplikasi menarik dan mudah dipahami

Sistem mudah digunakan

Sistem membantu pengelolaan penjualan

Sistem cepat dan responsif

Sistem secara keseluruhan berjalan baik

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|H
oooooooooooooooooooa
N|R (RO O|oN|N|o|o-|o|lo|o|lo|o|Z2
RN W W NN PP PR P(RPw|w|[R R[N RN »n
WIW|N|N | |w|w|o|o|w|w|ag|fw(Ndalo|s|lo| s

Persentase = 449 / 570 x 100% = 78,8%

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing
(UAT) yang dilakukan kepada 5 responden 4 admin
dan 1 pimpinan, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi manajemen penjualan berbasis website pada
PT Toko Miring Berjaya telah berjalan dengan baik
dan mampu membantu proses pengelolaan penjualan
secara lebih efektif dan efisien.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi manajemen penjualan berbasis website pada
PT Toko Miring Berjaya telah berhasil dirancang dan
diimplementasikan dengan memanfaatkan Flutter,
Dart, dan Firebase Firestore sebagai teknologi
pengembangannya. Sistem ini mampu membantu
proses pengelolaan data penjualan, stok barang,
transaksi, serta laporan penjualan secara lebih
realtime, cepat, dan terintegrasi.

Fitur-fitur yang tersedia pada sistem, seperti
autentikasi pengguna, manajemen produk, keranjang
belanja, checkout, pengelolaan pesanan, laporan
penjualan, notifikasi realtime, termasuk fitur
manajemen pengguna, dapat dioperasikan sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Selain itu,
hasil pengujian menggunakan metode Black Box
Testing membuktikan bahwa seluruh fungsi sistem

mampu berjalan dengan baik dan memenuhi
spesifikasi yang telah dirancang pada tahap
pengembangan.

Penerapan sistem ini memberikan manfaat dalam
mendukung kegiatan operasional perusahaan agar
dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Selain

membantu mengurangi risiko kesalahan dalam
pengelolaan data, sistem juga mempermudah admin
maupun pengguna dalam melakukan aktivitas
penjualan serta mengakses dan mengelola informasi
secara digital.
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